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FORMULASI BAHAN AKTIF ANTIMIKROBA ALAMI DARI LARUTAN 
ECO-ENZYME LIMBAH KULIT BUAH DALAM PEMBUATAN 

MULTIPURPOSE SANITIZER

*Donna Imelda1, Lubena2. Bima Dwi Satriawan3, Astrini Brilianti4
Universitas Jayabaya

Email: donnaimeldajayabaya@gmail.com 

ABSTRAK
Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya higiene pribadi di era 
normal baru pasca pandemi Covid-19 berdampak pada meningkatnya kebutuhan 
masyarakat akan produk pembersih antimikrobial. Produk pembersih 
antimikrobial yang beredar di pasaran sebagian besar masih menggunakan 
bahan kimia seperti etanol, benzalkonium klorida, dan triklosan. Di sisi lain, 
larutan eco-enzyme merupakan  bahan alami antimikrobial yang sangat mudah 
diproduksi oleh masyarakat dengan memanfaatkan limbah domestik seperti 
limbah kulit buah melalui proses fermentasi. Keberadaan larutan eco-enzyme ini 
dapat digunakan sebagai bahan baku produk pembersih antimikrobial sebagai 
pengganti produk pembersih komersial. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kombinasi terbaik jenis limbah kulit buah dan formulasi terbaik untuk 
menghasilkan produk pembersih antimikrobial. Penelitian ini menggunakan 
kombinasi limbah kulit buah tropis yaitu Pepaya (Carica papaya), Nanas (Ananas 
comosus), Jeruk (Citrus sinensis) dan Mangga (Mangifera indica). Efektifitas 
antimikroba bahan aktif eco-enzyme pada kombinasi limbah kulit buah dan 
formulasi yang berbeda. diuji terhadap Staphylococcus aureus, Eschericia coli, 
Pseudomonas aeruginosa, dan fungi Candida albicans menggunakan metode 
Antimicrobial Effectiveness Test (AET) yang telah dikembangkan oleh ATCC 
(American Type Culture Collection). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kombinasi terbaik adalah larutan eco-enzyme yang berasal dari paduanlimbah 
kulit buah Pepaya dan Nanas serta Nanas dan Jeruk dengan konsentrasi larutan 
eco-enzyme dalam larutan pembersih sebesar 12.5%
Kata kunci: antimikrobial, eco-enzyme, fermentasi, limbah kulit buah, pembersih

ABSTRACT
The need for antimicrobial cleaning products after the Covid-19 pandemic is 
increasing, and those circulating in the market mostly use chemical materials. On 
the other hand, the eco-enzyme solution is a natural antimicrobial substance 
produced from domestic waste such as fruit peel waste through fermentation. 

mailto:donnaimeldajayabaya@gmail.com
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This research aims to determine the best combination of fruit peel waste and the 
best formulation to produce antimicrobial cleaning products. This research used a 
variety of waste peels of papaya (Carica papaya), pineapple (Ananas comosus), 
Orange (Citrus sinensis), and Mango (Mangifera indica). Antimicrobial 
effectiveness of eco-enzyme active ingredients on different combinations of fruit 
peel waste and formulations. It was tested on Staphylococcus aureus, 
Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, and the fungus Candida albicans 
using the Antimicrobial Effectiveness Test (AET) method that has been 
developed by ATCC (American Type Culture Collection). The results showed that 
the best combination was an eco-enzyme solution derived from a mixture of 
papaya and pineapple peel waste and pineapple and oranges with a 
concentration of 12.5% eco-enzyme solution in the cleaning solution.
Keywords: antimicrobial, eco-enzyme, formulation, multi-purposes sanitizer

PENDAHULUAN
Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya higiene pribadi di 

era normal baru pasca pandemi Covid-19 berdampak pada meningkatnya 

kebutuhan masyarakat akan produk pembersihan timikrobial hingga lebih dari 

100%. Bahkan di tahun 2020 kenaikan mencapai lebih dari 300%. Produk 

pembersihan timikrobial yang beredar di pasaran sebagian besar masih 

menggunakan bahan kimia seperti etanol, benzalkonium klorida, dan triklosan. Di 

sisi lain, larutan eco-enzyme merupakan bahan alami anti mikrobial yang sangat 

mudah diproduksi oleh masyarakat dengan memanfaatkan limbah domestik 

seperti limbah kulit buah melalui proses fermentasi. 

Keberadaan larutan eco-enzyme ini dapat digunakan sebagai bahan baku 

produk pembersihan timikrobial sebagai pengganti produk pembersih komersial. 

Zat disinfektan dalam cairan pembersih akan bekerja dengan cara membunuh 

mikroorganisme yang terdapat di permukaan. Mikroorganisme tersebut antara 

lain Escherichia  coli, Pseudomonas  aeruginosa, Enterobacter   cloacae, 

Salmonella   sp.   dan   lain-lain.(Dewi   et   al., 2016).

Fermentasi kulit buah yang dikenal sebagai eco-enzyme dapat menjadi 

bahan alternatif sebagai desinfeksi untuk zat desinfektan. Limbah kulit buah 

memiliki aktifitas anti mikroba terhadap beberapa jenis mikro organisme patogen, 

termasuk Candida albicans. (Roy, S et al., 2014). Ekstraksi enzim, asam organik, 

dan senyawa fenol melalui proses fermentasi lebih disukai dari pada metode 

konvensional yang membutuhkan pelarut yang mahal, melibatkan proses 

pemanasan dan sulit mendapatkan ekstrak dengan kemurnian tinggi. (Sagar, N.A 
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et al. 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki potensi aktivitas anti mikroba 

dengan memanfaatkan bahan aktif eco-enzyme yaitu larutan hasil fermentasi dari 

kombinasi limbah kulit buah PN-EE (Pepaya-Nanas Eco-Enzyme), MJ-EE 

(Mangga-Jeruk Eco-Enzyme), NJ-EE (Nanas-Jeruk Eco-Enzyme), PJ-EE 

(Pepaya-Jeruk Eco-Enzyme), dan PM-EE (Pepaya-Mangga Eco-Enzyme) 

terhadap efektifitas anti mikrobial dalam formulasi larutan pembersih dengan 

menggunakan metode uji Anti microbial Effectiveness Test (AET). 

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan dalam dua tahapan yaitu pembuatan larutan eco-

enzyme melalui  proses fermentasi selama 3 bulan pada kondisi ruang 30 der. 

Celcius tekanan 1 atm, dengan  variasi kombinasi kulit buah sebanyak lima jenis 

kombinasi yaitu kombinasi limbah kulit buah PN-EE (Pepaya-Nanas Eco-

Enzyme), MJ-EE (Mangga-Jeruk Eco-Enzyme), NJ-EE (Nanas-Jeruk Eco-

Enzyme), PJ-EE (Pepaya-Jeruk Eco-Enzyme), dan PM-EE (Pepaya-Mangga 

Eco-Enzyme). Kemudian dari larutan eco-enzyme yang dihasilkan dilakukan 

formulasi larutan pembersih antimicrobial dengan variasi konsentrasi bahan aktif 

larutan eco-enzyme pada konsentrasi 1,56 %, 3,12 %, 6,25 %, 12,5 %, dan 25 

%. Pengujian dilakukan dengan metode Uji Agka Lempeng Total (ALT), Uji 

Antimicrobial Effectiveness Test (AET) dan Uji Koefisien Fenol. Keseluruhan 

hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan syarat mutu produk pembersih 

permukaan berdesinfektan berdasarkan Standar Nasional Indonesia Nomor 

1842:2019 di bawah ini.

Tabel 1. Syarat Mutu Produk Pembersih Permukaan Berdesinfektan berdasarkan 

SNI 1842:2019

PERSYARATANNO. KRITERIA UJI SATUAN FENOL DAN 
TURUNANNYA

SENYAWA LAIN

1. pH - 6-11 6-11
2 Koefisien Fenol - Minimal 1 Minimal 1
2. Angka Lempeng Total 

(ALT)
cfu/ml Maksimal 1x10³ Maksimal 1x10³

3. Stabilitas emulsi dalam air 
sadah
1:100

- Stabil Tidak 
membentuk flok

4. Antimicrobial Effectiveness - Pass Pass
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Test (AET ISO 11930)*

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Eco-enzyme yang diekstrak dari kulit pepaya mentah (Carica papaya) 

ternyata kaya akan papain, dan kulit nanas (Ananas comosus) memiliki 

kandungan bromelain. Hal serupa juga ditemukan pada kulit jeruk manis (Citrus 

sinensis) yang menghasilkan enzim ascorbic acid oxidase, dan kulit mangga  

(Mangifera indica) yang menghasilkan enzim alpha-amylase. Sebuah penelitian 

yang dilakukan oleh  Ashvin Kumar, dkk. pada tahun 2020 melaporkan 

konsentrasi 50% eco-enzyme campuran dari limbah kulit pepaya dan jeruk 

sangat efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri patogen Enterococcus  

faecalis (Int. J. Environ. Res. Public Health 2020). 

Begitu pula dengan eco-enzyme yang berasal dari kulit nanas (Ananas 

comosus) dan jeruk (Citrus aurantium.) telah terbukti memiliki sifat anti mikroba 

serta anti-inflamasi (Arun, C.; Sivashanmugam, P. 2017). Efek sinergis dari 

kedua eco-enzyme tersebut meningkatkan potensi aktivitas anti mikroba mereka 

dalam melawan berbagai macam bakteri (Gunwantrao, B.B. et al., 2016). 

Kandungan senyawa fenol yang tinggi dalam eco-enzyme nanas dan kulit jeruk 

diketahui membawa pengaruh yang sangat baik terhadap aktivitas anti mikroba 

dan juga memiliki aktivitas antioksi dan (Ana, C. et al., 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Hanan Eshamah pada tahun 2013 

melaporkan 0.4% bromelain merupakan konsentrasi yang paling efektif untuk 

menghambat pertumbuhan Escherichia coli JM 109, Listeria monocytogenes, 

dan juga sebagaibahan anti-kandida (E, Hanan. 2013). Sementara eco-enzyme 

yang berasal dari mangga diketahui memiliki sifat anti mikroba karena mangga 

memiliki mangiferin yang kaya akan polifenol dan dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen Enterococcus faecalis yang dapat menyebabkan 

pertumbukan karang gigi (Subbiya A., et al., 2013).

Pengujian dengan menggunakan metode Angka Lempeng Total (ALT) 

menggunakan media padat dengan hasil akhir berupa koloni yang dapat diamati 

secara visual berupa angka dalam koloni (cfu) per ml/gram ataukoloni/100 ml. 

Bertujuan untuk melihat berapa banyak mikroba yang terdapat pada 

multipurpose sanitizer. Pengujian ini dihitung setelah masa inkubasi selama 72 

jam. Hasil pengamatan uji angka lempeng total pada multipurpose sanitizer 
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dengan berbagai konsentrasi larutan eco-enzyme. 

Hasil uji angkalempeng total pada produk multipurpose sanitizer yang 

dihasilkan dari penelitian ini menunjukkan semakin sedikit pertumbuhan 

mikroorganisme dalam produk setelah penambahan larutan bahan aktif eco-

enzyme. Hasil uji yang terbaik yaitu pada PNEE  dan NJEE pada konsentrasi 

12,5%. Hal ini menunjukkan bahwa multipurpose sanitizer yang diperoleh relatif 

higienis dari mikroorganisme yang dapat membahayakan konsumen. Hasil uji 

angka lempeng total pada multipurpose sanitizer dalam penelitian ini memiliki 

angka cemaran mikroba yang memenuhi standar SNI 1842 tahun 2019 yakni 

kurang dari 1x103 koloni/gram.

Tabel1. Hasil Pengujian Angka Lempeng Total 

Perlakuan
Parameter Uji Konsentrasi PNEE MJEE NJEE PJEE PMEE

0% 1100 1100 1100 1100 1100
1.6% 800 870 820 890 850
3.1% 550 680 630 600 680
6.2% 180 330 200 300 390

12.5% 10 170 10 140 200

Angka Lempeng 
Total

(CFU/g)

25.0% 10 100 10 10 110

Hasil uji Antimicrobial Effectiveness Test (AET) pada produk Multipurpose 

Sanitizer yang dihasilkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji yang 

terbaik didapat pada larutan eco-enzyme yang dibuat dari kombinasi limbah kulit 

buah Pepaya dan Nanas (PNEE)  dan kombinasi limbah kulit buah Nanas dan 

Jeruk (NJEE) yaitu pada konsentrasi 12,5%. Hal ini menunjukkan bahwa produk 

yang diperoleh relatif higienis dari mikroorganisme yang dapat membahayakan 

konsumen. 

Hasil uji Antimicrobial Effectiveness Test (AET) pada produk Multipurpose 

Sanitizer dengan pengaplikasian larutan bahan aktif eco-enzyme PNEE  dan 

NJEE pada konsentrasi 12,5% sudah memiliki hasil yang memenuhi kriteria A 

dan kriteria B berdasarkan metode AET ISO 11930 tahun 2012. Setelah 

dilakukan pengujian AET, dilakukan pengujian lanjutan yaitu pengujian 

koefisienfenol. Untuk pengujiaan koefisienfenol, diambil sampel produk 

multipurpose sanitizer dengan pengaplikasian larutan bahan aktif eco-enzyme 

PNEE dan NJEE pada konsentrasi 12,5%.
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Tabel 1. Hasil Analisis Uji Antimicrobial Effectiveness Test (AET)

Perlakuan
Parameter Uji Konsentrasi PNEE MJEE NJEE PJEE PMEE

0.0% Failed Failed Failed Failed Failed
1.6% Failed Failed Failed Failed Failed
3.1% Failed Failed Failed Failed Failed
6.2% Failed Failed Failed Failed Failed

12.5% Passed Failed Passed Failed Failed

Antimicrobial 
Effectiveness 

Test 

25.0% Passed Failed Passed Passed Failed

Hasil pengamatan uji koefisien fenol pada produk multipurpose sanitizer 

pada jenis eco-enzyme PNEE dan NJEE pada konsentrasi 12,5%  menunjukkan 

hasil koefisien fenol yang memenuhi SNI 1842 tahun 2019 yaitu dengan angka 

fenol minimal 1. Penelitian ini membuktikan bahwa adanya efektifitas antimikroba 

yang dihasilkan dari fermentasi limbah kulit buah pepaya, nanas dan juga jeruk 

yang diolah menjadi eco-enzyme dan diaplikasikan ke dalam produk 

multipurpose sanitizer. Ketiga bahan ini mengandung senyawa fenolik dan 

polifenol yang tinggi sehingga apabila salah satu dari kulit buah ini 

dikombinasikan dengan yang lainnya akan memiliki efek sinergis dalam 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme.

Tabel 2. Hasil Analisis Koefisien Fenol Multipurpose Sanitizer NJEE

Culture

Parameter Uji
KonsentrasiEco-enzyme 

NJEE E. Coli
S. 

Aureus P. Aeruginosa
KoefisienFenol 12.5% 4.0 5.0 4.37

Tabel 3. Hasil Analisis Koefisien Fenol Multipurpose Sanitizer PNEE

Culture

Parameter Uji
KonsentrasiEco-enzyme 

PNEE E. Coli
S. 

Aureus P. Aeruginosa
KoefisienFenol 12.5% 3.5 5.0 3.75

SIMPULAN
Aktivitas antibakteri terhadap angka lempeng total dengan hasil uji yang 

terbaik yaitu pada pada pengaplikasian eco-enzyme PNEE dan NJEE pada 

konsentrasi 12.5%  sebesar 10 koloni/gram. Penelitian ini memiliki angka 

cemaran mikroba yang memenuhi standar SNI 1842 tahun 2019 yakni kurang 
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dari 1x103 koloni/gram.Uji efektivitas antimikroba pada produk multipurpose 

sanitizer melalui uji Antimicrobial Effectiveness Test menunjukkan adanya tingkat 

efektifitas pada produk multipurpose sanitizer dengan perlakuan PNEE dan 

NJEE pada konsentrasi 12,5% dan PJEE pada konsentrasi 25%. Melalui uji 

berkelanjutan, yaitu uji Koefisien Fenol, menunjukkan bahwa produk 

multipurpose sanitizer dengan pengaplikasian eco-enzyme jenis PNEE dan 

NJEE pada konsentrasi 12,5% memiliki keefektifan dalam membunuh 

mikroorganisme dan menunjukkan angka koefisien fenol >1 pada tiap kultur 

mikroorganisme, yaitu Escherichia coli, Staphylococcus aureus, dan 

Pseudomonas aeruginosa.
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